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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan usaha ekonomi mikro kecil memiliki peluang yang besar dalam
peningkatan taraf hidup rakyat. Ekonomi mikro dilakukan oleh individu atau
kelompok kecil masyarakat - dalam fmengumputkan, sumber..ekonomi sebagai alat
kebutuhan baik menjadi konsumen yang menginginkan kepuasan dan produsen
menginginkan keuntungan.'Usaha Kecil merupakan kegiatan yang perlu mendapat
perhatian dari pemerintah maupun masyarakat secara menyeluruh,karena dengan
mendapat perhatian dari pemerintah, terdapat secara rata pendapatan masyarakat
sehingga meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bidang industri menunjukkan peran
penting bagi perkembangan ekonomi masyarakat.Sumatera Barat merupakan salah
satu kawasan yang memiliki usaha industri yaitu industri kecil, industri rumah tangga,
dan industri kerajinan. Salah satu-daerah yang memiliki industri kerajinan adalah

Bukittinggi

Kota Bukittinggi atau dahulunya dikenal dengan Fort de Cock adalah salah
satu kota bersejarah yang ada di Sumatera Barat.? Selain itu, Bukittinggi juga
menawarkan panorama lain seperti tempat-tempat wisata, kuliner, dan pusat

perbelanjaan, sehingga kota ini menjadi destinasi para wisatawan lokal maupun

! Indra Hastuti” Perkembangan Usaha Industri Kerajinan Gerabah, Faktor Yang
Mempengaruhi, Dan Strategi Pemberdayaannya Pada Masyarakat Di Desa Melikan Kecamatan Wedi
Kabupaten Kalten”. Jurnal Benefit Manajemen Dan Bisnis, Edisi 16, Nomor 2, December 2012.

2 Zulgayyim, Bukittinggi Tempoe Doloe. ( Padang.. Andalas University Press, 2006) hal 2



wisatawan asing untuk berkunjung ke daerah ini. Tumbuh dan berkembangnya kota
Bukittinggi sebagai destinasi wisata memberi dampak terhadap perekonomian
masyarakat sehingga menimbulkan usaha ekonomi yang muncul terkait dengan
pariwisata bakal menjadi ciri khas dari kota Bukittinggi salah satunya di bidang

kerajinan.

Kerajinan bordir di Kota Bukittinggi sangat beragam, berupa bordir suji cair,
bordir kerancang solder, dan bordir kerancang langsuhg. Salah satu usaha bordir
yang terkenal yiatu usaha Sulaman Ambun Suri. Produk yang dihasilkan berupa baju
kurung, baju kebaya, baju koko, jilbab, selendang dan perlengkapan rumah tangga
seperti : taplak meja, tatakan gelas, sarung bantal dan kursi, seprai, serta
perlengkapan ibadah berupa mukéna dan sajadah untuk shalat.®

Bordir kerancang merupakan bordir khas Bukittinggi, produk bordir
kerancang dari Bukittinggi sudah lama dikenal dan sesuai dengan selera konsumen di
pasar.*Kegiatan mengerancang dilakukan mengikuti motif yang sudah digambar di atas
kain. Kegiatan ini dilakukan dengan cara menjahit dengan mesin jahit konvensional atau
mesin jahit tanpa menggunakan tenaga listrik.Produk bordir.kerancang ini mendapat
perhatian oleh berbagai pihak dari pemerintah, swasta, perbankan, perguruan tinggi,

dan pihak lainnya.

*Vivi Hervilas, “ BordirKerancang di Kota Bukittinggi, Studi kasus usaha bordir Sulam
Ambun Suri”. ( Padang: Jurusan Kesehjataraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. 2016).
Hal 2

*  Harianhaluan.com 2015, Kualitas Desain Bordir Kerancang Ditingkatkan

http://harianhaluan.comdiakses 02 oktober 2019.
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Kerajinan bordir Bukittinggi memiliki berbagai macam bentuk motif hias, di
antaranya: motif kaluak paku (keluk/ lengkung pakis); pucuak rabuang (pucuk rebung/
anak pohon bambu yang baru tumbuh); itiak pulang patang (itik/bebek pulang petang);
dan saik ajik (potong wajik). Kerajinan bordir di Kota Bukittinggi sangat beragam,
berdasarkan data dari industri kecil dan menengah kota Bukittinggi tahun 2010
terdapat 313 usaha bordir dan sulaman, tergolong usaha kecil dan menengah.*Sumber
daya ekonomi di masyarakat yang mendominasi. di masyarakat Bukittinggi yaitu
perdagangan, dan menjadi penjual hasil kerajinan di = sekitar tempat
wisata.Bukittinggi.Sumber ekonomi memang penting sebagai usaha untuk memenuhi

kebutuhan hidup.

Industri bordir kerancang di Bukittinggi cukup banyak, namun yang tertua
salah satunya usaha Sulaman Ambun Suri yang didirikan pada tahun 1975oleh .
Anismar Asri. Usaha ini berjalan dengan lancar pada awalnya namun seiring
berkembangnya waktu terjadinya krisis ekonomi dan reformasi berpengaruh besar

terhadap perekonomian dan ukm, termasuk produksi usaha bordir Ambun Suri.

Tahun 1975- 1985'Masa awal pendirian Ambun Suri dan mulai dikenal di
Bukttinggi.Ambun Suri berkembang dengan pesat dengan mempunyai tempat usaha
tersendiri dan Ambun Suri mempunyai 2 cabang toko. Pada tahun 1985 pemilik
Ambun Suri mendapatkan penghargaan di Asean Your Producivity Festival di kota

Bangkok Thailand sebagai Internasional Youth Year.

>Buku Data Industri Kecil Menengah Kota Bukittinggi tahun 2010. Hal 204.



Tahun 1986-1995 perkembangan Ambun Suri meningkat pesat dengan
penjualan, pesanan dari berbagai kota lain bahkan dari luar Negeri, karena itu
penambahan karyawan Ambun Suri memproduksi sulaman dengan jumlah yang
banyak tiap harinya karena cirri khas kerancang dan kehalusan bahan serta motif

beragam menjadi indah dan sederhana diminati oleh pembeli.

Tahun 1998 usaha ini hanya menerima pesanan bordir dari konsumen, karena
terjadinya krisis moneter ' di Indonesia “itu sangat ‘berpengaruh kepada ekonomi
masyarakat. Krisis moneter dolar menguat dan rupiah melemah sehingga nilai mata
uang tinggi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi rendah, dan itu
mempengaruhi UKM. Dalam masa itu Ambun Suri hanya menerima pesanan
membuat bordir, tidak lagi memproduksi banyak karena tenaga kerja dikurangi dan
bahan baku juga mahal sehingga hanya produksi kecil saja,krisis yang dialami

Ambun Surisampai tahun 2010.

Tahun 2010 Pemerintah melaksanakan program untuk mengiatkan supaya
UMKM lebih maju lagi dalam usaha sektor industri.° Ambun Suri juga berkerja sama
dengan Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kota Bukittinggi ikut
pameran nasional kerajinan dan sulam bordir. Bukan hanya sekedar ikut pameran saja
namun juga mengikuti pelatihan sulaman yang diadakan dinas Koperindag kota
Bukittinggi berkerja sama dengan pemerintah Pusat untuk mengembangkan bordir

Kerancang.

Undang- undang no 20 Tahun 2008 tentang usaha Mikro, kecil dan menengah bahwa
memperdayakan usaha mikro, kecil dan menengah sangat diperlukan peran pemerintah dalam
menyokong UMKM.



Dampak terhadap produksi setelah berkerja sama dengan pemerintah yaitu
produksi dari usaha bordir ini meningkat. Walaupun tidak sebanyak tahun 1975 pada
awal produksinya, tapi dari sini terlihat bahwa ada peningkatan dan mulai bangkitnya

industri Bordir Ambun Suri.

Pemasaran dari hasil produksi Bordir Ambun Suri berkerja sama dengan
Pemerintah Kota Bukittinggi yang ikut mempromosikan hasil bordir kerancang
dengan memberikan fasilitas pénjualan hasil bordir di tempat wisata kota Bukittinggi.
Berbagai produk: hasil bordir juga dipasarkan di Pasar Atas.Bordir kerancang ini
dipasarkan tidak di Kota Bukittinggi saja, namun sudah sampai ke luar daerah

maupun mancanegara yaitu sampai ke Malaysia dan Brunei Darussalam.

Pada mulanya industri iniumempekerjakan beberapa penjahit dari daerah lain
yaitu dari Gaduik dan diambil dari toko Basrida, Aisyah Khalik dan Usaha Ibu.
Sampai Tahun 90-an jumlah perkerja karena meningkatnya produksi sampai 100
orang tapi itu bahannya diantar ke rumah perkerja masing- masing. Pada masa krisis
jumlah tenaga dikurangi drastis sehingga berjumlah 18 orang. Setelah krisis ekonomi

bertambah sedikit menjadi 20 orang di tempat usaha tersebut

Beberapa tenaga kerja yang ada di tempat usahapada tahun 2017 meningkat
seiring dengan banyaknya permintaan oleh- oleh kerajinan sehingga berjumlah40
orang, hamun juga pengerjaan bordir juga dilakukan di rumah pengrajin dengan kain

bordir dijemput atau diantar ke rumah.Bertambahnya tenaga kerja juga, bertambah



juga sulaman yang dihasilkan dengan 5- 10 helai per- minggu. Perkerjaan ini tidak

hanya dilakukan oleh ibu- ibu namun juga perempuan berumur 16 tahun keatas.’

Nama Ambun Suri itu sendiri berasal dari nama putra dari Datuak Hulubalang.
Usaha sulaman Ambun Suri ini identik dengan kerancang langsung yang memiliki
kualitas dan mutu yang tinggi, dan bentuk motif naturalis yang terinspirasi dari alam,
karena khas bordir kerancang ditetapkan sebagai salah satu buah tangan khas
Bukittinggi.Bangkitnya Sulam ‘Ambun Suri ini juga ‘ikut serta dalam pameran yang
diselanggarakan aleh pemerintah.Pameran tersebut adalah pameran pariwisata daerah
Kopta Bukittinggi, Sumatera Barat, dan tahun 2017 ikut Pameran Nasional Bordir
Daerah INACRAFT di Jakarta.Beberapa produk yang ada di pameran Bordir berupa
baju kurung, jilbab dan perlengkapan rumah tangga, sering ikut pameran menandakan
Sulam Ambun Suri bangkit dan menunjukkan eksistensinya sebagai bordir kerancang

tertua di Bukittinggi..

Kajian ini dipilih-untuk penelitian karena industri Ambun Suri industri Bordir
Kerancang tertua dan masih bertahan hingga tahun 2017, karena masih menggunakan
cara manual yang Kkhas “sehingga hasil bordir terjaga keasliannya. Ekonomi
masyarakat sekitar terbantu karena dengan adanya industri bordir ini maka ekonomi

mereka yang tidak adanya penghasilan maka ekonomi mereka tercukupi.

Penelitian ini tentang bordir kerancang tertua di Bukittinggi yaitu usaha

Sulam Ambun Suri mengkaji sejarah perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah

’Badan Pusat Statistik. Kecamatan Guguk Panjang dalam angka tahun 2013.( Kota
Bukittinggi: BPS 2013 ).hal 105.



menjelaskan bagaimana usaha awalnya, bentuk produk dan pemasarannya serta
dampak produk sulaman terhadap masyarakat sekitar. Sehubungan dengan hal diatas
judul penelitian ini adalah “ Perkembangan Usaha Sulam Ambun Suri tahun

1975- 2017”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah terdi‘ri dari spasial ( tempat ) maupun temporal ( waktu).
Selanjutnya batasan tempbrél dari penelitién ini adalah tahun 1975 merupakan awal
dari membangun usaha bordir kerancang Ambun Suri. Batasan akhir penelitian yaitu
tahun 2017, usaha Ambun Suri mengalami perkembangan dalam memajukan
usahanya, berkembangnya usaha ini yaitu dengan adanya pelatihan dan kerjasama

dengan Pemerintah.

Batasan spasial dari penelitian ini adalahkelurahan Tarok Dipo, dimana
industri Bordir Ambun Suri berdiri.Untuk itu penelitian ini lebih terfokus pada

pertanyaan yang dirumuskan sebagai berikut :

[EEY

. Apamelatar-belakangi pendirian-Iindustri-Sulaman Ambun Suri ?

2. Bagaimana Perkembangan Kerajinan Bordir Ambun Suri ?

3. Apa saja yang dilakukan Pemerintah dalam menyokong perkembangan
industri Ambun Suri ?

4. Bagaimana dampak kerajinan ini terhadap pemilik dan perkerja?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini untuk mengetahui perkembangan usaha Industri Bordir
Ambun Suri di Kelurahan Tarok Dipo. Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan

yang akan dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya usaha Industri Sulam Ambun Suri

di Kelurahan Tarok Dipo.

2. Mendeskripsikan perkembangan usaha industri Sulam Ambun suri dan tokoh-

tokoh yang bergerak dalam usaha ini
3. Menganalisis dampak pemerintah dalam perkembangan Industri Ambun Suri.

4. Menjelaskan dampak sosial budaya dan ekonomi dari usaha Industri Bordir

Ambun Suri terhadap pemilik dan perkerja di Industri Ambun Suri.

Manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi manfaat akademis dan masyarakat.
Manfaat akademik diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan
sejarah pada bidang Kkajian sejarah ‘ekonomi' pada bidang industri yaitu, industri
Bordir Ambun Suri di kelurahan Tarok Dipo Kota Bukittinggi 1975- 2017. Manfaat
praktis dalam penulisan ini yaitu untuk melihat seberapa pengaruh Industri Bordir

Ambun Suri terhadap kehidupan sosial masyarakat sekitarnya.
D. Tinjauan Pustaka

Buku yang membahas sejarah Bukittinggi yaitu Boekittinggi Tempoe Doloe

yang membahas Bukittinggi pemerintahannya pada waktu dulu, perubahan nama kota



Bukittinggi, kehidupan masyarakat pada masa itu. Perkerjaan dan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat dengan kondisi zaman yang ada pada saat itu di kota

Bukittinggi.?

Buku tentang bordir dibahas juga dalam H. Rosma dan Nukilan bordir
Sumatera Barat.Buku ini dijelaskan bagaimana H. Rosma merupakan pengrajin
Sulam bordir terkenal di Sumatera Barat, mendapat pelatihan dari menteri
Perindustrian dan melatih beberapa terhadap pengrajin-bordir, dan mengembangkan

bordir di Sumatera Barat.®

Buku Mestika Zed dengan judul Sumatera Barat dalam Panggung Sejarah
membahas tentang dinamika ekonomi di Sumatera Barat perkembangan usaha- usaha
di Sumatera Barat saat orde baru,, dampak kemajuan ekonomi yang meningkat pesat

sehingga memberikan lebih banyak manfaat untuk kesahjetaraan masyarakat. '’

Buku Sejarah Perekonomian Indonesia bahwa dalam masa Orde Baru,
pembangunan ekonomi berkaitan dengan pertanian, industri. Pemerintah memberikan
modal dengan adanya maodal ini masyarakat dapat menaikkan taraf hidup ekonominya

industrirumah tangga adanya lapangan pekerjaan terhadap kerajinan rumah tangga.™*

Skripsi yang ditulis oleh Mutia Melisa, “ Dinamika Industri Kerajinan

Sulaman di Nagari Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan, 1975- 2016”. Skripsi

8Zulqayyim.“Boekittinggi Tempoe Doloe “.(Padang. Universitas Andalas Press, 2006 )
Abraham Ilyas, Nita Indrawati. “ Hj. Rosma dan Nukilan bordir Sumatera Barat .
( Yogyakarta. Bayu Indra Grafika. 1977)
Mestika Zed. Sumatera Barat dalam Panggung Sejarah 1945- 1995. (Jakarta:1998).
" R.Z Leirissa, G.A  Ohorella. Yuda B. Tangkilisan. “ Sejarah Perekonomian
Indonesia” .( Yogyakarta. Ombak, 2012 ). Hal 102



ini membahas bagaimana perkembangan industri sulaman, sulaman bayangan yang
dibuat memberikan dampak yang cukup besar bagi masyarakat sekitar, dan adanya

peran pemerintah dalam membantu industri sulaman bayangan di Barung Balantai."

Skripsi yang ditulis oleh Olif Putra Effenza “ Industri kerajinan Suntiang di
Jorong Kampuang Pisang Nagari Koto Panjang Kecamatan Ampek Koto Kabupaten
Agam 1990- 2015”. Skripsi ini membahas sosial ekonomi masyarakat
KampungPisang, keberadaan 'awal industri karena faktor lingkungan dan dampak

industri kerajinan ini terhadap masyarakat™.

Skripsi yang ditulis Leni Anggraini “ Industri kerupuk Kulit Mahkota Di
Nagari Saruaso, Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar Tahun 1990-
2015”. Tulisan ini membahas perkembangan industri kerupuk dan dampaknya

terhadap perekonomian masyarakat'nagari Saruaso.™*

Salah satu penelitian tentang Ambun suri oleh Vivi Hervilas yaitu “ Bordir
Kerancang di Bukittinggi (Studi Kasus di Usaha Sulaman Ambun Suri)” .Dalam

skripsi ini dijelaskan bagaimana motif bordir dalam sulam Ambun suri ini berasaldari

Mutia Melisa, “Dinamika Industri Kerajinan Sulaman di Nagari BarungBarung Balantai
Kabupaten Pesisir Selatan. 1975- 2016”. Skripsi ( Padang : IImu Sejarah, Fakultas 1Imu Budaya Unand,
2019).

' Olif Putra Effenza, “ Industri Kerajinan Suntiang di jorong KampuagPisang Nagari Koto
Panjang Kecamatan Ampek Koto Kabupaten agam 1990- 2015”. Skripsi( Padang: llmu Sejarah
Fakultas llmu Budaya Unand, 2018).

“Leni Anggraini “ Industri kerupuk Kulit Mahkota Di Nagari Saruaso, Kecamatan Tanjung
Emas Kabupaten Tanah Datar Tahun 1990- 2015”.Skripsi( Padang: Ilmu Sejarah Fakultas Iimu
Budaya Unand, 2018).



gambaran alam, macam- macam bentuk motif kerancang yang digunakan usaha

Sulaman Ambun Suri di Kota Bukittinggi.*

Artikel yang ditulis oleh Pongky Ardhy Purnama yang berjudul, “ Tafsir Kain
Tenun Songket Bukittinggi, Sumatera barat sebagai artefak tradisi Indonesia”. Kain
tenun songket mempunyai arti dan motif tersendiri bagaimana penafsiran songket
tersebut. Fungsi songket sendiri dalam kehidupan masyarakat Bukittinggi sebagai
benda upacara tradisional 'dalam’ siklus kehidupan' ‘manusia dari mulai manusia
dilahirkan hingga kematian, kain songket sangat berperan dalam kehidupan
masyarakat setempat.'®

E. Kerangka Analisis

Penelitian Ambun Suri sebagai Industri bordir khas Bukittinggi tahun 1975-
2017. Penelitian ini berfokus pada sejarah ekonomi. Sejarah ekonomi merupakan
gejala sejarah yang terdapat dalam aktifitas kehidupan sosial dan aktifitas
perekonomian suatu kelompok yang terjadi di masa lalu'”Kajian ekonomi yang
meneliti bagaimana kebutuhan manusia dan adanya keinginan materi.*® Kegiatan
menghasilkan barang, penyaluran barang dan pemasaran serta bagaimana dampak

sosial bagi masyarakat.

BViva Verhilas,”Bordir Kerancang di Kota Bukittinggi(Studi Kasus di Usaha Sulaman
Ambun Suri).Skripsi(Padang :Program Studi Kesehjetaraan Keluarga Fakultas Pariwiata dan
Perhotelan). 2016.

16Pongky Adhy Purnama, “Tafsir Kain Tenun Songket Bukittinggi, Sumatera Barat Sebagali
Artefak Tradisi Indonesia”. Dimensi, Vol 1 — No , September 2016.

YMestika Zed, Sejarah Sosial Ekonomi ( Padang; PD Grafika, 1994). Hal 36.

'8 sartono Kartodirjo, Op Cit. hal 50.



Ekonomi mikro yang disebutkan oleh beberapa kalangan yaitu mencari
keuntungan. Keuntungan merupakan pendapataan yang diperoleh oleh produsen
untuk menjalankan usaha mereka, semakin besar keuntungan yang didapatkan oleh
suatu perusahaan di dalam pasar maka besar pula pendapatan yang didapatkan oleh
produsen. Tujuan perusahaan sebenarnya yaitu untuk mencari keuntungan sebesar-

besarnya.'®

Industri adalah suati bentuk kegiatan ekonomi-yang mengolah bahan baku
menjadi barang jadi yang mempunyai nilai tambah atau manfaat dari suatu produk
tersebut termasuk dalam jasa produksi.”’Berdasarkan jenisnya, membagi industri
berdasarkan banyaknya tenaga kerja yang dimiliki dengan industri dapat dibedakan

menjadi rumah tangga, industri kecil, industri menengah dan industri besar.

Industri kecil selain untuk'meningkatkan keadaan ekonomi masyarakat untuk
peningkatan aktifitas kerja. Industri rumah tangga memperkerjakan tenaga kerja
dalam jumlah 1-4 orang dengan memanfaatkan silsilah keluarga, industri kecil
dengan membangun kerja 5- 19 orang. ! Industri terkait dengan modal, modal
merupakan dana awal untuk membangun sebuah usaha itu bisa dari pinjaman atau

modal lain. Modal dalam suatu usaha diperlukan untuk pembelian alat- alat untuk

*Muhammad Teguh. Ekonomi Industri. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010, Hal 5.

2% Undang- Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2014 tentang Perindustrian Pasal 1 ayat
2

?! Syahruddin, Pengembangan Industri dan Perdagangan Luar Negeri ( Padang: Pusat
Penelitian Universitas Andalas, 1988). Hal 41.



membangun sebuah usaha, kebutuhan tenaga ahli yang sesuai untuk menjalankan

usaha dapat dilakukan dengan pencarian tenaga kerja. %

Bordir adalah hiasan dari benang yang dijahit pada sebuah media (kain)
dengan berbagai teknik tusuk dan corak bordir. Bordir merupakan teknik menjahit
dengan memberi hiasan pada kain dilakukan dengan tangan dapat dilakukan pula
dengan mesin jahit bordir.? Jenis bordir ada dua yaitu manual dengan tangan, satu lagi
dengan mesin digital. Keran(:ang berarti kefawang atau‘lubang-lubang kecil dan halus
yang terdapat pada sulaman, sujian atau bordiran.**Bordir kerancang ini memiliki
ragam bentuk seperti bordir kerancang suji cair, bordir kerancang soldir, dan bordir

kerancang langsung.?

Bordir sama dengan sulam, umumnya sulaman dikerjakan menggunakan
tangan dan bordir memakai mesin jahit, tetapi tekhnik menghias kain bisa dikerjakan
dengan tangan maupun mesin. Teknik yang dilakukan oleh usaha Ambun Suri ini
menggunakan alat manual yaitu tangan, karena motif daan sulamannya yang khas

dari tangan sejak dahulu tidak berubah- ubah.

Usaha kecil terdapat karakteristik yang sama yaitu tidak adanya pembagian
tugas formal yang jelas antara administrasi dan operasi, rendah akses terhadap

lembaga formal yang ada dan sebagian besar usaha kecil tidak mempunyai badan

>Kasmir. Kewirausahaan. Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada, 2013. Hal 90.

»*Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1990. Hal 126.

**Op.cit. hal 549.

Bordir kerancang biasa digunakan pada busana dalam upacara adat, seperti bordir pada
pakaianyangdigunakan oleh bundo kanduang, hiasan carano dan pelaminan.



hukum. Kebanyakan industri kecil dikelola oleh perseorangan dikelola oleh pemilik
sekaligus mengelola perusahannya serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga

atau kerabat.?

UKM banyak memiliki masalah dengan peminjaman, termasuk regenarasi
untuk keberlangsungan usahanya. Kepemimpinan cenderung dua-listik antara pemilik
merangkap pemimpin. Masalah tentang manajemen dan akuntansi tidak kredibel,
standar pengupahan, jaminan bahanbaku, aspek ‘pemasaran dan pentingnya hasil

limbah industri. 2

Pemasaran merupakan kreasi dan realisasi dalam usaha untuk meningkatkan
dan meratakan kemakmuran atau standar hidup. Untuk melakukan hal ini maka
diperhatikansuatu  kegiatan yang meliputi  keinginan  konsumen,kemudian
memproduksi barang atau jasa " yang diinginkan konsumen dan selanjutnya
mempromosikan serta mendistribusikan barang atau jasa itu kepada konsumen.
Pemasaran suatu cara yang dilakukan oleh pelaku usaha guna memuaskan konsumen
dengan mempeoleh keuntungan.Perusahaan juga menetapkanstrategi pemasaran

sebaik mungkin dan juga memanfaatkaan pemasaran. Dampak pemasaran yang ada

6 Mudrajad Kuncoro, Usaha Kecil Di Indonesia: Profil, Masalah dan Strategi
Pemberdayaan, Makalah, Yogyakarta, 18 November 2000. www.ekonomikerakyatan.ugm.ac.id, di
upload tahun 2014

2" Fereshti Nurdiana Dihan, dkk. “Pengaruh Sosial — Ekonomi dari Sentra Industri Kecil :
Kasus di Kab. Bantul, Jogjakarta” Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Solo, Hal 7.



http://www.ekonomikerakyatan.ugm.ac.id/

dalam penyebaran industri ini adalah tentunya dari masyarakat sekitar, pengusaha

yang mempunyai tipe penjualan yang sama dengan usaha ini. 2

Dampak pemasaran ini juga akan ada bagi masyarakat sekitar dengaan
bertambahnya kegiatan ekonomi, meningkat atau menurunnya kegiatan ekonomi
masyarakat sekitar berpengaruh sekali. Hasil ekonomi yang akan mempengaruhi

masyarakat terkait dengan untung atau rugi mempengaruhi ekonomi masyarakat ini.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap,?
yaitu heuristik, Kkritik, interpretasi, dan historiografi. Tahap pertama heuristik
( pengumpulan sumber) pada tahap pertama ini dikumpulkan bahan sumber yang
sesuai dengan objek yang akan diteliti. Dilakukan studi kepustakaan Universitas
Andalas, perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas, Perpustakaan
Daerah Sumatera Barat, Dinas Perindustrian Sumatera Barat dan Dinas Koperasi,
Perindustrian, dan Perdagangan Kota Bukittinggi. Sumber Arsip juga ada di industri
Bordir Ambun Suri di Kota Bukittinggi, beserta foto- foto atau dokumentasi sezaman

yang sesuai dengan penelitian ini, serta koran yang berkaitan dengan penelitian ini

Selain sumber tertulis data juga didapatkan melalui studi lapangan dengan

mengunjungi industri bordir dan melakukan wawancara terhadap pemilik maupun

*®Hendry Hartono.” Pengaruh strategi pemasaran terhadap peningkatan penjualan
padaperusahaan” dengan menetapkan alumnidan mahasiswa Universitas Bina Nusantara sebagai
objek penelitian”. Binus Business Review Vol. 3 No. 2 November 2012,

2 A. Daliman. 2018. Metode Penelitian Sejarah.( Yogyakarta Penerbit.Ombak. 2018) . hal
25.



perkerja Ambun Suri. Sumber juga terbagi dua yaitu sumber primer dan sumber
sekunder, sumber primer merupakan sumber penting yaitu berupa dokumen-
dokumen, surat keputusan pemerintah daerah, dan data lainnya, sedangkan sumber
sekunder berkaitan dengan buku- buku, jurnal, skripsi, yang berkaitan dengan

penelitian.

Tahap kedua yaitu kritik sumber, merupakan kegiatan- kegiatan analisis yang
ditampilkan oleh para sejarawan terhadap dokumen yang telah dikumpulkan, setelah
terkumpul baru dilakukan kritis sumber, proses ini dilakukan untuk memeriksa
sumber yang telah ada agar terbukti keaslian data dan menghasilkan fakta.Kritik
terbagi dua yaitu kritik intern dan ekstern. Kritik ekstern ditujukan untuk melihat
penampilan luar data tersebut; ialah menilai benar atau salah sebuah teks,
menetapakan; dimana, kapan, dan oleh siapa dokumen itu ditulis dan menyesuaikan
dokumen ini menurut sistem dan kategori-kategori yang telah diatur
sebelumnya.**Sedangkan kritik intern melihat keaslian dan sesuai dari isi sumber

tersebut.Kritik dilakukan untuk pembuktian pembenaran dari sumber tersebut.

Tahap ketiga vyaitu interpretasi (penafsiran) merupakan penafsiran dan
pengelompokan fakta- fakta. Interpretasi merupakan penafsiran akan makna fakta dan
hubungan antara suatu fakta dengan fakta lain. Penafsiran atas fakta harus

berlandaskan sikap objektif, walaupun dalam hal tertentu bersifat subjektif rasional.

**Helius Sjamsudin, Metodologi sejarah( Yogyakarta: Ombak, 2012). Hal 102



Tahap terakhir dalam penelitian yaitu Historiografi atau penulisan
sejarah.*'Historiografi merangkaikan fakta berikut maknanya secara kronologis dan
sistematis, menjadi tulisan sejarah. Tahap akhir dari semua penelitian harus
dijabarkan dalam bentuk karya tulis berupa laporan penelitian. Deskripsi penemuan
penelitian bukan hanya fakta semata, tetapi fakta tersebut menjadi penyangga dari

laporan penelitian.

*|bid,.Hal 67.



